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ABSTRACT 

The valuation of financial performance is an important factor on firms commonly and it also 

have important role for public firms. The valuation of financial performance of firms also 

gives important information for investors in term to invest their funds for firms. An indicator 

of financial performance which is most attracts the investors is profitability. The result of 

applied science with paired samples t test shows that consumer goods industry has better 

profitability (proxied by return on assets) relative to other industries. 
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1. PENDAHULUAN 

 Penilaian kinerja keuangan merupakan faktor penting bagi setiap entitas bisnis secara 

umum dan memiliki peranan cukup signifikan bagi entitas-entitas terbuka yang telah masuk 

ke dalam pasar modal atau sering disebut perusahaan terbuka. Penilaian kinerja keuangan 

dari sebuah entitas juga memberikan informasi yang sangat penting bagi investor yang 

menginvestasikan modal kerjanya pada entitas tersebut. Salah satu kinerja keuangan yang 

umumnya diperhatikan oleh para investor adalah profitabilitas. 

 Menurut Ross et al. (2008), profitabilitas merupakan sebuah indikator yang penting 

untuk diukur oleh entitas bisnis guna memperoleh informasi atas seberapa efisiensinya entitas 

menggunakan dan memanfaatkan asetnya dan seberapa efisiensinya entitas bisnis 

melaksanakan pengelolaan operasionalnya. Berk dan DeMarzo (2014) menjelaskan bahwa 

informasi yang disampaikan melalui laporan laba rugi versi akuntansi secara bersamaan 

merefleksikan informasi profitabilitas yang selain bermanfaat bagi investor juga memberikan 

dampak yang signifikan bagi nilai saham dari entitas di dalam pasar modal. Berk dan 

DeMarzo (2014) mengemukakan bahwa salah satu rasio untuk mengukur profitabilitas 

sebuah entitas bisnis adalah tingkat perputaran aset (return on assets). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 Bodie et al. (2009) menyatakan bahwa tingkat perputaran aset (return on assets) 

merupakan indikator yang menggambarkan besaran profitabilitas bagi para pemegang saham 

atau pemilik modal termasuk dengan para kreditur. Brealey et al. (2011) menjelaskan bahwa 

pengukuran profitabilitas pada umumnya didasarkan pada informasi akuntansi dan sering 

dsebut sebagai tingkat pengembalian buku (book rates of return). Brealey et al. (2011) 

mendefinisikan bahwa tingkat pengembalian aset atau return on assets sebagai rasio laba 

bersih atas total aset. Pontoh dan Ilat (2013), Saragih (2018), dan Syamni et al. (2018) 

menggunakan tingkat pengembalian aset sebagai variabel independen, dimana tingkat 

pengembalian aset diukur dengan rasio laba bersih atas total aset. 

 Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat pengembalian aset memegang 

peranan yang cukup penting atas beberapa hal. Saerang dan Pontoh (2011), Suryawan dan 

Wirajaya (2017), dan Utami dan Darmawan (2019) menemukan bahwa tingkat pengembalian 

aset (ROA) memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap harga saham. Penelitian 
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lainnya dari Pontoh dan Budiarso (2018) menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset 

(ROA) memiliki pengaruh signifikan dengan koefisien negatif atas utang jangka panjang. 

Sedangkan Rosikah et al. (2018) menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset (ROA) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

3. METODE DAN TEKNIK PENERAPAN IPTEKS 

3.1. Metode Penerapan Ipteks 

 Metode yang digunakan atas penerapan ipteks ini adalah melakukan analisis untuk 

menghitung tingkat pengembalian aset (return on assets) dan melakukan uji beda atas rasio 

tersebut antar perusahaan-perusahaan terbuka yang dijadikan sebagai sampel. 

3.2. Teknik Penerapan Ipteks  

 Teknik atas penerapan ipteks adalah sebagai berikut :  

(a) menentukan laba bersih perusahaan untuk setiap periode; 

(b) menentukan total aset perusahaan untuk setiap periode;  

(c) menentukan rasio return on assets perusahaan untuk setiap periode; dan 

(d) membandingkan rasio return on assets sebagai indikator profitabilitas atas sampel dengan 

menggunakan uji berpasangan dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. 

 

4. PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Objek Penerapan Ipteks 

 Sampel yang digunakan dalam penerapan ipteks ini adalah entitas bisnis terbuka yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode tahun 2015. Dengan menggunakan teknik 

sampel berbasis tujuan (purposive), maka total sampel yang digunakan adalah sebanyak 70 

entitas. Entitas bisnis yang digunakan sebagai sampel adalah entitas yang bergerak di sektor-

sektor : (1) pertanian; (2) pertambangan; (3) industri dasar dan kimia; (4) industri lainnya; 

dan (5) industri barang konsumsi. 

4.2. Pembahasan 

 Tabel 1 menyajikan data tingkat pengembalian aset (return on assets) dalam periode 

tahun 2015 untuk 5 sektor industri dari 70 sampel yang digunakan.  

 

Tabel 1. Tingkat pengembalian aset (return on assets) periode tahun 2015 

Sektor 1 Sektor 2 Sektor 3 Sektor 4 Sektor 5 

0.032 0.025 0.080 -0.058 0.072 

0.123 -0.047 0.050 0.064 0.102 

0.001 -0.091 0.074 0.023 0.273 

-0.010 -0.087 0.121 0.163 -0.097 

-0.056 -0.024 -0.047 0.043 0.150 

-0.132 0.086 0.134 -0.182 0.222 

0.045 0.022 0.100 -0.073 0.237 

-0.006 0.054 0.158 0.013 0.110 

-0.049 0.058 -0.061 0.074 0.053 

0.070 -0.064 -0.077 -0.045 0.097 

0.035 -0.721 0.072 0.020 0.262 

-0.016 -0.362 -0.053 0.019 0.084 

0.022 0.121 0.119 0.090 0.148 

-0.031 0.038 0.117 0.208 0.372 

0.002 -0.071 0.056 0.026 0.149 
Sumber : Data olah, 2019 
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 Berdasarkan penggunaan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 15, maka Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata tingkat pengembalian aset atas 70 

sampel untuk setiap sektor berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 2. Rata-rata tingkat pengembalian aset setiap sektor dalam periode tahun 2015 

  Rata-rata Jumlah sampel 

Pair 1 Sek1 0.0020 14 

  Sek2 -0.0709 14 

Pair 2 Sek1 0.0020 14 

  Sek3 0.0562 14 

Pair 3 Sek1 0.0020 14 

  Sek4 0.0256 14 

Pair 4 Sek1 0.0020 14 

  Sek5 0.1489 14 

Pair 5 Sek2 -0.0709 14 

  Sek3 0.0562 14 

Pair 6 Sek2 -0.0709 14 

  Sek4 0.0256 14 

Pair 7 Sek2 -0.0709 14 

  Sek5 0.1489 14 

Pair 8 Sek3 0.0562 14 

  Sek4 0.0256 14 

Pair 9 Sek3 0.0562 14 

  Sek5 0.1489 14 

Pair 10 Sek4 0.0256 14 

  Sek5 0.1489 14 
Sumber : Data olah, 2019 
 

 Pada langkah berikutnya, dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Package 

for the Social Sciences (SPSS) versi 15, maka dilakukan pembandingan atas tingkat 

pengembalian aset antar sektor. Langkah-langkah yang ditempuh dalam perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 15 adalah sebagai berikut : (1) pilih 

Analyze; (2) pilih Compare Means; (3) piih Paired-Samples T Test; dan (4) masukkan data 

sektor secara berpasangan, misalnya Sektor 1 dipasangkan dengan Sektor 2, Sektor 1 

dipasangkan dengan Sektor 3, dan seterusnya. 

 

Tabel 3. Hasil uji mean berpasangan atas tingkat pengembalian aset  

 t hitung Signifikansi 

Pair 1 Sek1 - Sek2 1.130 0.279 

Pair 2 Sek1 - Sek3 -1.917 0.077 

Pair 3 Sek1 - Sek4 -0.817 0.428 

Pair 4 Sek1 - Sek5 -3.961 0.002 

Pair 5 Sek2 - Sek3 -2.175 0.049 

Pair 6 Sek2 - Sek4 -1.478 0.163 

Pair 7 Sek2 - Sek5 -3.157 0.008 

Pair 8 Sek3 - Sek4 0.909 0.380 

Pair 9 Sek3 - Sek5 -2.789 0.015 

Pair 10 Sek4 - Sek5 -2.898 0.012 
Sumber : Data olah, 2019 
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 Tabel 3 menampilkan hasil uji berpasangan untuk mean dari tingkat pengembalian 

aset. Hasil uji menunjukkan bahwa : 

1. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 1 dan sektor 2 tidak signifikan berbeda 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset 

untuk sektor 1 dan sektor 2 tidak berbeda jauh atau masih dapat dikatakan relatif sama. 

2. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 1 dan sektor 3 tidak signifikan berbeda 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset 

untuk sektor 1 dan sektor 3 tidak berbeda jauh atau masih dapat dikatakan relatif sama. 

Akan tetapi apabila diasumsikan bahwa tingkat signifikansi adalah 10%, maka tingkat 

pengembalian aset antara kedua sektor ini dapat dikatakan relatif cukup berbeda. 

3. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 1 dan sektor 4 tidak signifikan berbeda 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset 

untuk sektor 1 dan sektor 4 tidak berbeda jauh atau masih dapat dikatakan relatif sama. 

4. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 1 dan sektor 5 signifikan berbeda pada 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset untuk 

sektor 1 dan sektor 5 cukup berbeda atau dapat dikatakan relatif tidak sama. Jika melihat 

hasil pada Tabel 2, mean dari sektor 1 adalah 0.0020 sedangkan mean pada sektor 5 

adalah 0.1489 sehingga dapat terlihat bahwa sektor 5 memiliki tingkat pengembalian aset 

yang cukup baik dibandingkan dengan sektor 1. 

5. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 2 dan sektor 3 signifikan berbeda pada 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset untuk 

sektor 2 dan sektor 3 adalah berbeda jauh atau dapat dikatakan relatif tidak sama. Jika 

melihat hasil pada Tabel 2, mean dari sektor 2 adalah -0.0709 sedangkan mean pada 

sektor 3 adalah 0.0562 sehingga dapat terlihat bahwa sektor 3 memiliki tingkat 

pengembalian aset yang cukup baik dibandingkan dengan sektor 2. 

6. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 2 dan sektor 4 tidak signifikan berbeda 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset 

untuk sektor 2 dan sektor 4 tidak berbeda jauh atau masih dapat dikatakan relatif sama. 

7. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 2 dan sektor 5 signifikan berbeda pada 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset untuk 

sektor 2 dan sektor 5 adalah berbeda jauh atau dapat dikatakan relatif tidak sama. Jika 

melihat hasil pada Tabel 2, mean dari sektor 2 adalah -0.0709 sedangkan mean pada 

sektor 5 adalah 0.1489 sehingga dapat terlihat bahwa sektor 5 memiliki tingkat 

pengembalian aset yang cukup baik dibandingkan dengan sektor 2. 

8. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 3 dan sektor 4 tidak signifikan berbeda 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset 

untuk sektor 3 dan sektor 4 tidak berbeda jauh atau masih dapat dikatakan relatif sama. 

9. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 3 dan sektor 5 signifikan berbeda pada 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset untuk 

sektor 3 dan sektor 5 adalah berbeda jauh atau dapat dikatakan relatif tidak sama. Jika 

melihat hasil pada Tabel 2, mean dari sektor 3 adalah 0.0562 sedangkan mean pada sektor 

5 adalah 0.1489 sehingga dapat terlihat bahwa sektor 5 memiliki tingkat pengembalian 

aset yang cukup baik dibandingkan dengan sektor 3. 

10. Rata-rata tingkat pengembalian aset untuk sektor 4 dan sektor 5 signifikan berbeda pada 

tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat pengembalian aset untuk 

sektor 4 dan sektor 5 adalah berbeda jauh atau dapat dikatakan relatif tidak sama. Jika 

melihat hasil pada Tabel 2, mean dari sektor 4 adalah 0.0256 sedangkan mean pada sektor 

5 adalah 0.1489 sehingga dapat terlihat bahwa sektor 5 memiliki tingkat pengembalian 

aset yang cukup baik dibandingkan dengan sektor 4. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Hasil penerapan ipteks menunjukkan bahwa terdapat beberapa langkah teknis yang 

harus ditempuh untuk membandingkan kinerja keuangan setiap sektor yang terdapat di Bursa 

Efek Indonesia. Pembandingan kinerja keuangan antar sektor, khususnya untuk kasus tingkat 

pengembalian aset dapat menggunakan bantuan perangkat lunas SPSS dengan teknik uji beda 

sampel berpasangan. Hasil penerapan ipteks dengan menggunakan uji beda sampel 

berpasangan menunjukkan bahwa sektor industri barang konsumsi memiliki profitabilitas 

(dengan indikator tingkat pengembalian aset) yang lebih baik dibandingkan dengan sektor 

pertanian, pertambangan, industri dasar dan kimia, dan industri lainnya.  

5.2. Saran 

 Bagi masyarakat umum, dapat menggunakan teknik ini untuk menilai kinerja 

keuangan khususnya profitabilitas dari setiap sektor industri yang ada. Hasil pembandingan 

kinerja keuangan diharapkan dapat memberikan referensi yang bermanfaat bagi masyarakat 

umum khususnya yang berniat melakukan investasi di pasar modal. Bagi masyarakat 

intelektual, hasil pembandingan kinerja keuangan diharapkan dapat memberikan referensi 

yang bermanfaat dalam kajian-kajian yang terkait dengan konteks pasar modal. 
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